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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui perbedaan hasil belajar IPS siswa 

yang diajarkan dengan Pendekatan experiential learning dibandingkan dengan 

siswa yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional; (2) 

Mengetahui perbedaan hasil belajar IPS siswa yang memiliki keterampilan 

sosial tinggi dibandingkan siswa yang memiliki keterampilan sosial rendah; (3) 

Mengetahui interaksi antara pendekatan pembelajaran dan keterampilan sosial 

dalam mempengaruhi hasil belajar IPS siswa di SD PAB 23. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 60 orang. Kelas IV/a 

sebanyak 30 siswa dan IV/b sebanyak 30 siswa. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini melalui kuesioner keterampilan sosial dan instrumen tes hasil 
belajar IPS. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Two Way Anova. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan hasil belajar IPS siswa 

yang diajar dengan pendekatan pembelajaran project based learning 

dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional (Fhitung = 17,064 

dan nilai sig. 0,000 < 0,05); (2) Terdapat perbedaan hasil belajar IPS siswa yang 

memiliki keterampilan sosial tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

keterampilan rendah (Fhitung = 10,602 dan nilai sig. 0,002 < 0,05); (3) Terdapat 

interaksi antara pendekatan pembelajaran dan keterampilan sosial dalam 

mempengaruhi hasil belajar IPS siswa (Fhitung = 22,115 dan nilai sig. 0,000 < 

0,05). 

Kata Kunci : Pendekatan Experiential Learning, Keterampilan Sosial, dan 

Hasil Belajar 

 
 

Abstract 

This study aims to: (1) determine the differences in social studies learning outcomes 

of students who are taught with an experiential learning approach compared to 
students who are taught using a conventional learning approach; (2) Knowing the 

difference in social studies learning outcomes of students who have high social skills 

compared to students who have low social skills; (3) Knowing the interaction 

between learning approaches and social skills in influencing student social studies 

learning outcomes at SD PAB 23. The population in this study was 60th grade 
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students. Class IV/a as many as 30 students and IV/b as many as 30 students. 

Collecting data in this study through social skills questionnaires and social studies 

learning outcomes test instruments. Hypothesis testing is done by using the Two Way 

Anova test. The results showed that: (1) There were differences in the social studies 

learning outcomes of students who were taught using a project-based learning approach 

compared to conventional learning approaches (Fcount = 17.064 and sig. 0.000 

<0.05); (2) There are differences in social studies learning outcomes of students who 

have high social skills compared to students who have low skills (Fcount = 10.602 

and sig. 0.002 <0.05); (3) There is an interaction between the learning approach 
and social skills in influencing students' social studies learning outcomes (Fcount = 

22.115 and sig. 0.000 <0.05). 

Keywords: Experiential Learning Approach, Social Skills, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, maju mundurnya suatu negara sangat tergantung pada sistem 

pendidikan yang dilaksanakan. Karena melalui pendidikan warga negara dapat 

dididik dan dibina kepribadiannya agar mempunyai hari depan yang lebih baik. 

Dengan pendidikan pula dapat dibentuk generasi yang dapat meneruskan cita-

cita bangsa dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar ditujukan sebagai pembinaan siswa 

agar memahami potensi dan peran dirinya dalam berbagai tata kehidupannya, 

menghayati keharusan dan pentingnya bermasyarakat dengan penuh rasa 

kebersamaan dan kekeluargaan serta mahir berperan di lingkungannya sebagai 

insan sosial dan warga Negara yang baik (Yusrizal, 2020; Yusrizal & 

Fatmawati, 2020). Untuk itulah dalam pengajaran IPS harus dapat membawa 

anak didik kepada kenyataan hidup yang sebenarnya yang dapat dihayati 

mereka. Melalui pengajaran IPS diharapkan  terbinanya sikap warga negara yang 

peka terhadap masalah sosial yang membantu anak untuk mengenal hubungan 
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manusia dengan lingkungan sekitarnya serta keterampilan sosial melalui 

pelajaran IPS (Fatmawati et al., 2020). Ilmu Pendidikan Sosial (IPS) di 

sekolah dasar pada dasarnya bertujuan untuk membina peserta didik agar dapat 

memahami potensi yang dimiliki dalam berbagai aspek kehidupannya, 

menghayati pentingnya sikap bermasyarakat serta mampu berperan sebagai 

insan sosial yang baik di lingkungan tempat tinggalnya (Yusrizal dan Fatmawati, 

2020). Menurut Susanto (2014:42) “Orang–orang yang memiliki keterampilan 

sosial tinggi lebih sukses dibanding orang–orang yang memiliki akademik yang 

lebih tinggi. Itu terlihat jika anak memiliki keterampilan sosial yang tinggi 

maka dia akan memahami pentingnya berinteraksi dengan teman sebaya, 

berinteraksi dengan diri sendiri dan akademik”. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa keterampilan sosial mempunyai fungsi sebagai sarana untuk memperoleh 

hubungan yang baik dalam berinteraksi dengan orang lain, sehingga seseorang 

yang memiliki keterampilan sosial yang baik maka akan berhasil. 

Berdasarkan observasi di lapangan masih terlihat kendala dalam 

pembelajaran IPS, yaitu berkaitan pendekatan pembelajaran. Melihat kondisi di 

atas, adanya gejala-gejala dalam proses belajar mengajar yaitu: (1) kurangnya 

keseriusan siswa dalam belajar, hal ini terlihat ketika guru menjelaskan materi 

pembelajaran siswa kurang antusias. (2) siswa kurang focus dalam 

pembelajaran (3) siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan beberapa 

tugas yang diberikan  (4) siswa tidak bersemangat dalam belajar 

Pendekatan pembelajaran Pendekatan experiential learning atau 

pembelajaran berdasarkan pengalaman adalah, metode mengajar dengan fokus 

pemecahan masalah yang nyata, proses dimana peserta didik melaksanakan 

kerja kelompok, umpan balik, diskusi, yang dapat berfungsi sebagai batu 

loncatan untuk investigasi dan penyelidikan dan laporan akhir. Dengan 

demikian peserta didik didorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi 

pelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Arends, 2008). 

Menurut John Dewey dalam Arends, 2008:46) mendeskripsikan pandangan 

tentang pendidikan dengan sekolah sebagai cermin masyarakat yang lebih besar 

dan kelas menjadi laboratorium penyelidikan dan mengatasi masalah kehidupan 
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nyata. Selain John Dewey Para Psikolog Eropa seperti Jien Piaget dan Lev 

Vigotsky banyak memberikan dukungan teoritis Pendekatan experiential 

learning. Mereka berpendapat bahwa anak memiliki sifat bawaan ingin tahu dan 

terus memahami dunia disekitarnya. Pengalamannya ini akan mengkonstruksi 

dibenaknya representasi-representasi tentang yang mereka alami. Ketika umur 

mereka bertambah dan semakin banyak mendapat kapasitas bahasa dan ingatan 

representasi mereka tentang dunia lebih rumit dan abstrak. 

Al-Rasyidin (2015:148) berasumsi bahwa Pendekatan pembelajaran 

Pendekatan experiential learning adalah pendekatan pembelajaran berdasarkan 

pengalaman. Pembelajaran berdasarkan pengalaman dapat diartikan sebagai 

rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian 

masalah yang dilakukan secara ilmiah. Trianto (2014: 66) mengatakan bahwa 

Pendekatan pembelajaran Pendekatan experiential learning memiliki beberapa 

tujuan yaitu membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan 

keterampilan pemecahan masalah, belajar peranan orang dewasa yang autentik 

dan menjadi pembelajar yang mandiri 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di SD 

PAB 23. Jumlah sampel penelitian berjumlah 60 siswa. 60 siswa tersebut terdiri 

dari 30 siswa kelas eksperimen dan 30 siswa di kelas kontrol. Alat pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar berupa pre test 

dan post test serta kuesioner keterampilan sosial. Pengujian hipotesis tersebut 

dilakukan dengan Anova dua arah dengan taraf signifikan sebesar 0,05. 

Sebelum uji Anova dua arah dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data. Uji 

normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov sedangkan uji 

homogenitas data dilakukan dengan uji Levene dengan taraf signifikan 0,05. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Deskripsikan Data 

1. Pre-Test Hasil Belajar dengan Pendekatan Pembelajaran Pendekatan 

Experiential Learning 

Skor terendah yang didapat siswa adalah 13 dan nilai tertinggi adalah 63 

dengan rata-rata hasil belajar adalah 36,78. Distribusi frekuensi hasil belajar 

siswa kelas eksperimen disajikan pada gambar berikut: 

 

Gambar 1 Histogram Pre-Test Hasil Belajar dengan Pendekatan 

Pembelajaran Pendekatan           experiential learning 

2. Pre-Test Hasil Belajar Siswa dengan Pendekatan pembelajaran 

Konvensional 

Skor terendah yang didapat siswa adalah 23 dan nilai tertinggi adalah 57 

dengan rata-rata hasil belajar yang diperoleh adalah 38,22. Distribusi frekuensi 

hasil belajar siswa kelas kontrol disajikan pada gambar berikut ini. 
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Gambar 2 Histogram Pre-Test Hasil Belajar dengan Pendekatan pembelajaran 

Konvensional 

3. Post-Test Hasil Belajar dengan Pendekatan Pembelajaran Pendekatan 

Experiential Learning 

Skor terendah yang didapat siswa adalah 57, dan skor tertinggi yaitu 90, 

dengan rata-rata sebesar 78,19; varian sebesar 67,74 dan standar deviasi sebesar 

8,23. Distribusi frekuensi hasil belajar siswa kelas eksperimen disajikan pada 

gambar berikut: 

 
 

Gambar 3 Histogram Post-Test Hasil Belajar dengan Pendekatan pembelajaran 

Pendekatan experiential learning 

4. Post-Test Hasil Belajar Siswa dengan Pendekatan pembelajaran 

Konvensional 

Skor terendah yang didapat siswa adalah 57, dan skor tertinggi yaitu 83, 

dengan rata-rata sebesar 69,44; varian sebesar 61,99 dan standar deviasi sebesar 

7,87. Distribusi frekuensi hasil belajar siswa kelas kontrol disajikan pada 

gambar berikut ini. 
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Gambar 4 Histogram Post-Test Hasil Belajar dengan Pendekatan 
pembelajaran Konvensional 

 

b) Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian normalitas 

data dengan uji Kolmogorov-Smirnov memperoleh nilai sig. sebesar 0,097 > 

0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi 

dengan normal. 
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b. Uji Homogenitas 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable: Hasil Belajar IPS 
 

F df1 df2 Sig. 

1,738 3 56 ,170 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa pengujian homogenitas 

data penelitian diperoleh nilai sig. sebesar 0,170 > 0,05, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kelompok data penelitian bersifat homogen. 

c) Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji ANAVA dua 

jalur. Adapun output  SPSS hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 1 Output SPSS Uji Anava Dua Jalur 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Hasil Belajar IPS 
 

Source 

Type  III 

Sum of 

Square s 
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F Si g. 
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a. R Squared = ,361 (Adjusted R Squared = ,327) 

Tabel 2 Hasil Belajar Berdasarkan Pendekatan pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran 

Dependent Variable: Hasil Belajar IPS 
 

Pendekatan 

pembelajaran 
Me an 

Std. 

Error 

95% 

Confidence 

Interval 

Lowe r 

Bound 

Upper 

Bound 

Experiential 

learning 

77, 

103 

1,48 

4 

74,13 

0 

80,076 

Konvensional 68, 

708 

1,36 

8 

62,93 

4 
71,489 

 

Tabel 3 Hasil Belajar Berdasarkan Keterampilan sosial 

2. Keterampilan sosial 

Dependent Variable: Hasil Belajar IPS 
 

Keterampila n 

sosial 
Me an 

Std. 

Erro r 

95% 

Confidence Interval 

Low er 
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Hipotesis I 

Ho : µA1 ≠ µA2 

Ha : µA1 ≠µA2 



231 | P r o s i d i n g  S e m i n a r  N a s i o n a l  P G S D  U M  P u r w o r e j o  

2 0 2 2   

 

Berdasarkan perhitungan output SPSS pada Tabel 1 maka dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga 

pengujian hipotesis menolak Ho dan menerima Ha. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPS siswa yang signifikan antara 

siswa yang diajar dengan pendekatan pembelajaran Experiential Learning 

dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional. Berdasarkan output 

SPSS, hasil belajar siswa dengan pendekatan pembelajaran Experiential Learning 

memperoleh rata-rata sebesar 77,103, sedangkan dengan pendekatan pembelajaran 

konvensional adalah sebesar 68,708. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPS siswa 

yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Experiential Learning lebih besar 

dari pada pendekatan pembelajaran konvensional. 

Hipotesis II 

Ho : µB1 ≠ µB2 Ha : µB1 ≠µB2 

Berdasarkan perhitungan output SPSS pada Tabel 1 maka dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,002 < 0,05. Sehingga 

pengujian hipotesis menolak Ho dan menerima Ha. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPS siswa yang signifikan antara 

siswa yang memiliki keterampilan sosial tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki keterampilan sosial rendah. 

Berdasarkan output SPSS, hasil belajar siswa yang memiliki keterampilan 

sosial tinggi memperoleh rata-rata sebesar 76,214, sedangkan siswa yang memiliki 

keterampilan sosial rendah yaitu 69,597. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPS 

siswa yang memiliki keterampilan sosial tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang memiliki keterampilan sosial rendah. 

Hipotesis III 

Ho : A x B = 0 

Ha : A x B ≠ 0 
 

Berdasarkan output SPSS hasil perhitungan ANAVA pada Tabel 1 diperoleh bahwa 

Fhitung = 22,115 dan nilai signifikan sebesar 0,000 dengan α = 0,05. Maka dapat 
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dilihat bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05 sehingga pengujian hipotesis menolak Ho dan 

menerima Ha. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat interaksi 

antara pendekatan pembelajaran dan keterampilan sosial dalam mempengaruhi hasil 

belajar IPS siswa. Hasil interaksi pendekatan pembelajaran dan keterampilan sosial 

dalam mempengaruhi hasil belajar IPS siswa dapat dilihat pada gambar berikut ini 
 

 
 

Gambar 1 Grafik Interaksi Pendekatan Pembelajaran dan Keterampilan Sosial 
terhadap Hasil Belajar 

 
Berdasarkan Gambar tersebut hasil interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 

keterampilan sosial dalam mempengaruhi hasil belajar IPS siswa tidak dapat dilihat 

langsung dengan adanya potongan garis, namun jika kedua garis tersebut diperpanjang, 

maka akan terjadi perpotongan garis pada suatu titik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan pendekatan 

pembelajaran Experiential Lerning dibandingkan dengan pendekatan 

pembelajaran konvensional (Fhitung = 17,064 dan nilai sig. 0,000 < 0,05) 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar IPS siswa yang memiliki keterampilan sosial 
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tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki keterampilan rendah (Fhitung 

= 10,602 dan nilai sig. 0,002 < 0,05) 

3. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan keterampilan sosial 

dalam mempengaruhi hasil belajar IPS siswa (Fhitung = 22,115 dan nilai sig. 

0,000 < 0,05). 
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